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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan peraturan mengenai Kepailitan di
Indonesia, terdapat juga kepailitan terhadap harta peninggalan dimana
dalam Pasal 207 Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang
Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang disebutkan
bahwa “Harta kekayaan orang yang meninggal harus dinyatakan dalam
keadaan pailit, apabila dua atau lebih kreditor mengajukan permohonan
untuk itu dan secara singkat dalam membuktikan bahwa (1) Utang
orang yang meninggal, semasa hidupnya tidak dibayar lunasdan (2)
Pada saat meninggalnya orang tersebut, harta peninggalannya tidak
cukup untuk membayar utangnya.”

Oleh karena itu Skripsi ini berjudul Tinjauan Hukum Ekonomi
Syari’ah Terhadap Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 Tentang
Kepailitan Dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (Studi
Kepailitan Terhadap Harta Peninggalan). Adapun masalah yang akan
diangkat dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana cara
penyelesaian kepailitan terhadap harta peninggaln menurut Undang-
Undang Nomor 37 Tahun 2004 Tentang Kepailitan Dan Penundaan
Kewajiban Pembayaran Utang serta bagaimana tinjauan Hukum
Ekonomi Syari’ah mengenai kepailitan terhadap harta peninggalan.
Adapun metedologi penelitian dalam penulisan  skripsi ini
menggunakan jenis studi literatur (Library Reseach) yang menekankan
sumber informasinya dari berbagai bahan kepustakaan, teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu penelitian dengan Studi
Kepustakaan. Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
Kepailitan berdasarkan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang
Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang, harta
peninggalan juga dapat dijatuhi putusan pernyataan pailit. Putusan
Pernyataan Pailit ini berakibat demi hukum dipisahkannya harta
kekayaan orang yang meninggal dari harta kekayaan ahli warisnya.
Dalam Hukum Ekonomi Syari’ah kepailitan disebut dengan Taflis.
Kepailitan disebabkan oleh utang debitor yang sudah jatuh tempo.
Seseorang telah meninggal yang dinyatakan pailit, maka yang
berkewajiban melunasi utang tersebut adalah ahli warisnya. dengan
ketentuan bahwa tanggung jawab ahli waris terhadap utang pewaris
bersifat terbatas.

Kata Kunci: Kepailitan dan Harta Peninggalan
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PEDOMAN TRANSLETERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara

garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

Konsonan

Fonem Kkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem
penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi
ini sebagian dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
] es (dengan titik di
& sa $
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
c ha h
bawah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

) . ) zet (dengan titik di
3 Zal 4

atas)
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B Ra R Er
J Zai Zet
o Sin S Es
g Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o sad $
bawah)
de (dengan titik di
o= dad d
bawah)
te (dengan titik di
L ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L za z
bawah)
) koma terbalik di
& ‘ain et
atas
¢ Gain g Ge
- Fa f Ef
S Qaf q Ki
i Kaf k Ka
Jd Lam I El
N Mim m Em
O Nun n En
B) Wau w We
A Ha h Ha
Hamz . Apostrof
’ ah '
¢ Ya y Ye




2.

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
_ Fathah A A
— Kasrah | |
— Dammah U U

Contoh:

i< -kataba

Jad - fa‘ala

A3 -zukira

<k -yazhabu

Jiw  -sulila

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
s 7. Fathah dan ya Ai adani
.. Fathah dan adan
- Au
wau u




Contoh:

s - kaifa
Jdst -haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Huruf
Harkat dan
Nama dan Nama
Huruf
Tanda

Fathah dan alif atau

...~ A a dan garis di atas
ya
S Kasroh dan ya I i dan garis di atas
9.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Jé - gqala
@ - rama
J - qila

Js&  -yaqilu
d. Ta'Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat

harkat fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya
adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat
Xi



sukun, transliterasinya adalah /h/. Kalau pada suatu kata
yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata
itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan
dengan ha (h).
Contoh:
JukYl dag,; - raudatul al-atfal
- raudatul al-atfal
3gsiall el - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul Munawwarah
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan  sebuah tanda, tanda syaddah atau
tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
) - rabbana
JdA - nazzala
H - al-birr
and -nu'ima
&l - al-hajju

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu JI. Namun dalam transliterasinya kata
sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.

xii



1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai
ada dua, seperti berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

dJadl - ar-rajulu
hadd) - asy-syamsu
&l - al-badi'u
3 dsdd) - as-sayyidatu
alal) - al-galamu
Sl - al-jalalu

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal

ini hanya terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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1) Hamzah di awal:

&gl - umirtu

Js) - akala
2) Hamzah ditengah:

osia b - ta'’khuziina

Qsls - ta'kultina
3) Hamzah di akhir:

£ oo - syai'un

s sil) - an-nau'u

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per

kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
ORI A sl b Ol - Wa innallaha lahuwa khair
ar-razigin.
-Wa innallaha lahuwa
khairur-raziqin.
O nall g Jasl) ) g8 gld - Fa aufti al-kaila wa al-

mizana.
-Fa aufa al-kaila wal-

mizana.
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[PIVEVERT SEOW o - Bismillahi majteha wa

mursaha.

Codl ma Gl o & - Wa lillahi ala an-nasi hijju
al-baiti manistata’a ilaihi
sabila.

S 4l g Ui (ya - Wa lillahi ala an-nasi hijju

al-baiti manistata’a ilaihi
sabila.
Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

BETSR ET ) - Wa ma
Muhammadun illa
rasal.

LS e Ay ! ulill a9 i Jgh O - Inna awwala baitin
wudi’a lin-nasi

lallazi Bi Bakkata

mubarakan.
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OVAN 4@ I3 g2 Gldaay g -Syahru Ramadana
al-lazi unzila fihi al-
Qur'anu.

Cal) (381 o) a8l - Wa lagad ra'ahu

bil-ufugil-mubini.

Calal) o Abdaall - Al-hamdu lillahi
rabbil-'alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak digunakan.

Contoh:

B g ) e i - Nasrum minallahi wa
fathun qarib.

e el b - Lillahi al-amru jamt'an.
- Lillahilamru jamt'an.

PO, 3 (AP - Wallahu bikulli syai'in
‘alimun.

j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak
terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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KATA PENGANTAR

v 2

MJ‘O*“JJT;” oy

)

Assalammu’alaikum Wr. Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan hidayah-
Nya sehinga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang
berjudul “KEPAILITAN TERHADAP HARTA PENINGGALAN
DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARI’AH
TELAAH PASAL 207 UNDANG-UNDANG NOMOR 37 TAHUN
2004 TENTANG  KEPAILITAN DAN PENUNDAAN
KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG?’. Shalawat beserta salam
semoga tetap tercurahkan pada suritauladan kita Nabi Muhammad
SAW, serta para sahabat dan pengikut beliau sejak zaman dahulu
hingga akhir zaman. Berkat usaha dan perjuangan beliaulah, kita berada
dalam kehidupan yang terang seperti saat ini.

Penulis menyadari bahwa selama dalam proses penulisan
skripsi ini, banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak, baik dari
pihak Fakultas, keluarga maupun sahat-sahabat seperjuangan. Oleh
karena itu, diucapkan rasa terima kasih yang tulus dan setinggi-
tingginya kepada:

1. Ayahanda (Wahab) dan Ibunda (Asmawati) serta saudara penulis
(Fadia Tri Tarisa), yang telah memberikan dorongan moril dan
materil selama penulis menjalani studi dan selalu menyertakan do’a
untuk penyelesian penulisan skripsi ini.

2. Bapak Prof. Drs. H. M. Sirozi, M.A. Ph.D selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang beserta staf pimpinan lainnya
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yang telah membantu dan memberikan fasilitas penulis dalam
belajar.

. Bapak Prof. Dr. H. Romli., SA., M.A. selaku Dekan Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang beserta staf pimpinan lainnya, para dosen dan karyawan
yang telah memberikan yang terbaik berupa pelayanan, pengarahan
dan bimbingan selama penulis menyelesaikan studi sampai
menyelesaikan skripsi.

. Ibu Dra. Atika, M.Hum. selaku Ketua Program Studi Hukum
Ekonomi Syari’ah dan Ibu Armasito, S.Ag., MH. selaku Sekertaris
Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah UIN
Raden Fatah Palembang yang telah membantu penulis dalam
penyelesaian skripsi.

. Ibu Dra. Fauziah, M. Hum selaku Pembimbing Utama dan Ibu
Yusida Fitriyati, M. Ag, selaku Pembimbing Kedua, yang telah
banyak meluangkan waktu, untuk memberikan kontribusi tenaga
dan pikiran, guna memberikan bimbingan petunjuk serta pengarahan
kepada penulis sehingga skripsi ini dapat selesai.

. Sahabat-sahabat penulis, Citra Intan Marlita, Eka Choirunisa,
Haryati, Fitriani, Pika Lisna Dewi, dan Choirunnisa yang selalu
memberikan motivasi dan bantuan-bantuan selama masa kuliah dan
penyelesaian penulisan skripsi ini.

. Teman-teman seperjuangan khususnya Muamalah 5 angkatan 2015.
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Atas bantuan, dukungan dan motivasi yang telah diberikan,
penulis mengucapkan terima kasih yang sebesarnya. Semoga segala
bantuan yang telah diberikan menjadi amal jariyah dan kelak diterima
Allah SWT. dikemudian hari, aamiin.

Wassalammu’alaikum Wr.Wb

Palembang, Maret 2019

Oktaria Ningsih
NIM. 1531700163
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